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1.1 Latar Belakang 
Ketersediaan energiUlistrik merupakan salah satu faktor penting diTtengah 
perkembangan teknologi yangGsangat pesat. Namun karena sistemEkelistrikan 
yang sangat komplek, mulai dari pusatQpembangkitan hingga sampai ke 
konsumen, maka besar kemungkinanMakan terjadi gangguan yangNbisa 
menyebabkan aliran dayaJke konsumen terputus. Namun pada konsumenItertentu 
seperti pabrik, aliran dayaIlistrik tidak boleh terputus dalam waktuKyang lama 
karena dapat menghambatIproses produksi. Sehingga dibutuhkan 
suplaiYcadangan untuk mengantisipasi ketikaUaliran daya dari jaringanOlistrik 
utama PLN terputus. Biasanya dipasangIgenset sebagai sumber listrik cadangan. 
Untuk mengontrolJperalihan dari suplai utama keOsuplai cadangan 
diperlukan peralatan yangKdisebut dengan ATS (Automatic TransferKSwitch). 
Hal ini jauh lebih menguntungkanPdibanding dengan menggunakan 
jasaLoperator. Karena dapat menghindari kesalahan dalamGpengoperasian dan 
dapat menghindari adanya kejutan listrik pada operator.[1] 
Dalam perkembangannya, salah satu alat kontrol yang umum digunakan 
pada dunia industri adalah PLC (Programmable Logic Control). Penggunaannya 
sangat banyak di dunia Industri karena pemrogramannya yang mudah dimengerti 
dimana penggunaannya untuk tugas – tugas yang berorientasi kontrol. Dengan 
demikian dalam pengoperasian suatu peralatan yang pengontrolannya 
terotomatisasi yang bertujuan meningkatkan keakuratan dan efisiensi, maka 
digunakan sistem kontrol PLC dan HMI (Human Machine Interface) sebagai 
monitoring kontrolnya. 
Pada penelitian yang dilakukan iniUberdasarkan penelitian sebelumnya 
bahwa sistem ATS belum dilengkapi dengan adanya monitoring dengan 
menggunakan HMI [8]. Dari perkembangan diatas, otomatisasi ditujukan 
untukImemperkecil tingkat ketergantungan suatu alat IndustriIpada peranan 
manusia secaraIlangsung. Semakin kecilnya perananImanusia secara langsung 
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pada suatu prosesIIndustri, maka tingkat kesalahanIproduksi akibat faktor 
kesalahanImanusia (Human Error) dapat dikurangi. 
Dengan kemampuan tersebut maka pada TugasYAkhir ini akan 
mengimplementasikan sistem ATS dengan sistem kontrol menggunakan PLC, 
dimana monitoring untuk memantau kondisi sistem ini menggunakan HMI. 
Sistem ini juga akan dilengkapi dengan monitoring bahan bakar dan status 
temperatur Genset. Penggunaan HMI ini diharapkan dapat memvisualisasikan 
kejadian, peristiwa, ataupun proses yang sedang terjadi pada plant. Sehingga 
operator dapat memonitor keadaan yang terjadi pada plant, menentukan set point 
kontrol prosesnya, serta menampilkan pola dataIkejadian yang ada di plant 
baikIsecara trending history atau realItime. 
1.2 RumusanIMasalah 
AdapunUmasalah-masalah yang akanUdiselesaikan dalam TugasUAkhir ini 
adalah sebagaiIberikut : 
a. BagaimanaKmerancang sistem ATS agar dapat memindahkan saklar 
utama dengan cadangan pada saat ada pemadaman listrik dari PLN. Dan 
mengembalikan suplai daya ke PLN pada saat PLN aktif?  
b. Bagaimana merancang sistem kontrol ATS menggunakan kontrol PLC? 
c. Bagaimana menentukan set point kontrol pada HMI, serta 
menampilkanOpola data kejadian yangUada di plant baik secara trending 
history atau real time? 
d. Bagaimana menguji performa sistem ATS yang di rancang dengan kontrol 
PLC dan termonitor dengan HMI? 
1.3 BatasanIMasalah 
Agar didapat tujuan yang diinginkan, makaObatasan masalah dari TugasIAkhir ini 
adalah sebagainberikut: 
a. Pembuatan alat hanya akan diaplikasikan pada cara kerja ATS dan 
monitoring level bahan bakar minyak serta temperatur genset. 
b. Tipe PLC yang digunakan memakai PLC OMRON CP1E-NA20DR-A. 
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c. Sensor level bahan bakar menggunakan sensor ketinggian pelampung, dan 
sensor  temperatur genset menggunakan sensor termokopel tipe-J. 
d. HMI menggunakan tipe Omron 7’ NB7W-TW00B. 
e. Penerapan alat akan dilakukan pada bentuk prototype yang mewakili objek 
penelitian. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari implementasi pembuatan sistem ATS dengan monitoring bahan bakar 
minyak dan temperatur genset diharapkan : 
a. Pada saat ada pemadaman listrik sistem ATS mampu memindahkan saklar 
sumber listrik PLN ke sumber listrik cadangan. Dan apabila PLN aktif, 
sistem ATS akan mematikan genset. 
b. PLC dapat mengontrol sistem ATS, mengontrol sistem peringatan 
(Buzzer), serta mengkonversi kondisi level bahan bakar dan temperature 
genset ke HMI. 
c. HMI dapat menentukan set point kontrol, serta menampilkan polahdata 
kejadian yanguada di plant baikusecara trending history atau realutime. 
d. Menguji performa sistem ATS yang di rancang dengan kontrol PLC dan 
termonitor dengan HMI. 
1.5 SistematikakPenulisan. 
Untuk mempermudahOdalam membahasOtugas akhir ini makaOdalam 
penyusunannya penulisnmembagi pokok-pokok permasalahan kedalam limanbab 
sebagai berikut : 
 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang permasalahan, rumusan masalah, 
batasan masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian. 
 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini dijelaskan mengenai landasan teori, rujukan, dan metode yang 
digunakan sebagai dasar dan alat untuk menyelesaikan permasalahan. 
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BAB III : PERANCANGAN SISTEM 
Pada bab ini dijelaskan tentang analisa dan perancangan perangkat keras dengan 
cara merancang sistem ATS berbasis PLC dengan monitor menggunakan HMI. 
BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Pada bab ini berisi hasil dari analisa dan perancangan sistem rancangan dari bab 
III, serta hasil dari implementasi dan pengujian kerja alat. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab penutup berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi tentang ringkasan 
hasil implementasi dan pengujian sistem. Sedangkan saran berisi tentang usulan – 
usulan terhadap penyelesaian lebih lanjut dari permasalahan yang dikaji. 
